LEMBAR PENGESAHAN

MANUAL MUTU
KEMAHASISWAAN
SEKOLAH TINGGI ILMU FARMASI BHAKTI PERTIWI PALEMBANG

Tanggal diberlakukan : Agustus 2021
Dikaji ulang oleh : Ketua LPMI
Dikendalikan oleh : LPMI
Disetujui oleh : Ketua STIFI Bhakti Pertiwi
No Dokumen : MANUAL/SPMI/A.02 Jumlah Halaman : 7
No Revisi :
Disiapkan oleh : Diperiksa Oleh : Disahkan Oleh :
Ketua Tim Penyusun Wakil Ketua 111 Ketua STIFI BP

Agnes Rendowaty, M.Farm, Apt. %/
NIDN : 0218087901

Erjon, M.Kes Apt.
NIDN :

Dr. Ahmad Fatoni, M.Si
NIP ;19700810200012101




MANUAL
STANDAR KEMAHASISWAAN

1. Visi dan Misi STIFI Bhakti Pertiwi

Visi STIFI Bhakti Pertiwi

Menjadi unggul dalam penyelenggaraan tri darma perguruan tinggi untuk menghasilkan

lulusan yang profesional dan berdaya saing nasional dalam bidang kefarmasian di tahun 2025.

Misi STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menyelenggarakan pendidikan kefarmasian yang komprehensif dan progressif untuk
menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian.

Menjalankan sistem tata kelola yang baik untuk mendukung terlaksananya tridharma
perguruan tinggi

Melaksanakan kegiatan penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
kefarmasian.

Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang memberi solusi terhadap
masalah yang dihadapi masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. °
Menjalin kerjasama kefarmasian dengan berbagai institusi dalam upaya melaksanakan tri

dharma perguruan tinggi.

Tujuan STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tercapainya sistem tata kelola yang baik untuk mendukung pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi.

Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian yang dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat.

Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Menghasilkan kerjasama dengan berbagai institusi yang sinergis, saling menguntungkan

dan berkelanjutan dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi.



II. Tujuan Manual Standar Kemahasiswaan

1.

Tujuan manual penetapan standar

Untuk merancang, merumuskan dan menetapkan Standar Kemahasiswan di STIFI
Bhakti Pertiwi.

Tujuan manual pelaksanaan standar

Untuk merancang manual pelaksanaan Standar Kemahasiswaan di STIFI Bhakti
Pertiwi

Tujuan manual evaluasi standar

Untuk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar kemahasiswaan sehingga
pelaksanaan isi Standar kemahasiswaan dapat dikendalikan.

Tujuan manual pengendalian standar

Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar kemahasiswaan sehingga isi Standar
kemahasiswaan dapat tercapai/terpenuhi.

Tujuan manual peningkatan standar

Untuk meningkatkan isi Standar kemahasiswaan

ITI. Ruang Lingkup Manual Standar Kemahasiswaan

Manual ini berlaku dalam standar kemahasiswaan di lingkungan STIFI Bhakti Pertiwi.

IV. Definisi Istilah

1.

Merumuskan standar kemahasiswaan adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk
pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan Audience, Behaviour, Competence
dan Degree (ABCD).

Menetapkan standar adalah tindakan persetujuan, dan pengesahan standar
kemahasiswaan, sehingga standar kemahasiswaan dinyatakan berlaku.

Studi pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi rekam jejak.

Uji publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui
survey secara online pada pemangku kepentingam terkait.

Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar
diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan standar
SPML

Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek

penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara berkala, untuk
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10.

1.

12.

13

14.

15.

mencocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah
berjalan sesuai dengan isi standar SPMI.

Melaksanakan standar kemahasiswaan adalah ukuran, spesifikasi, patokan,
sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan standar harus dipatuhi, dikerjakan,
dipenuhi pencapaiannya.

Manual adalah wuraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis
secara sistematis, kronologis, logis dan koheren.

Instruksi kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan standar
kemahasiswaan  sehingga penyimpangan/ kegagalan pemenuhan standar
kemahasiswaan dapat diperbaiki.

Tindakan  koreksi  adalah  melakukan  tindakan  perbaikan  sehingga
ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi standar kemahasiswaan dapat dipenuhi oleh
pelaksanaan isi standar kemahasiswaan.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat.

. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatam yang dilakukan oleh seseorang dan

menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang selanjutnya di-singkat KKNI, adalah
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan
kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja

sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.



V. Prosedur

1.

Langkah-langkah Penetapan Standar Kemahasiswaan

No

Aktivitas

Pelaksana

Ketua STIFI

Wakil Ketua lll

LPMI

Ka. BAAK

1

Merumuskan kebijakan Kualifikasi dan kompetensi mahasiswa untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan

Menelaah rumusan kebijakan Kualifikasi dan kompetensi mahasiswa
untuk menyelenggarakan pendidkan dalam rangka pemenuhan
capaian pembelajaran lulusan

Menyelenggarakan — rumusan  Kualifikasi  dan  kompetensi
kemahasiswaan untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

Verifikasi Kualifikasi dan kompetensi kemahasiswaan untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan.

TIDAK

Penetapan SK Standar Kualifikasi dan kompetensi Kemahasiswaan.

YA

‘/

2.

Langkah-langkah Pelaksanaan Standar Kemahasiswaan

No

Altivitas

Pel

aksana

Wakil Ketua Il

LPMI

Ka. BAAK

Prodi

i

Menyusun  standar  kualifikasi dan standar  kompetensi

kemahasiswaan

Menyiapkan SOP, Instruksi Kerjadan Formulir sesuai dengan standar
kemahasiswaan

Melakukan sosialisasi rencana kebutuhan kemahasiswaan

1111111111111

*
=

Menyelenggarakan pelaksanaan standar Kemahasiswaan

L1

-

3. Langkah-langkah Evaluasi Standar Kemahasiswaan

[

Na Altivitas Pelaksana
Wakil Ketua Il LPMI Auditor AMI Auditee
1 Melakukan pengukuran capaian standar Kemahasiswaan
—t>

2 Mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, < *

kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak

sesuai dengan standar kemahasiswaan
3 Mencatat temuan kefidaklengkapan dokumen SOP, Instruksi dan

Formulir kerja
4 Memeriksa dan mengevaluasi alasan dan penyebab penyimpangan i (LGS

dan ketidaktercapaian standar. ?
5 Menyusun laparan hasil evaluasi standar ¥ i
6 Mempelajari laporan pelaksanaan standar kemahasiswaan serta

melaporkan secara periodik kepada Ketua STIFI Bhakti Pertiwi




4. Langkah-langkah Pengendalian Standar Kemahasiswaan

P

No

Aktivitas

Pelaksana

Wakil Ketua Il

LPMI

AMI

Melakukan pemeriksasan terhadap pencapaian standar dan atau
penyimpangan yang terjadi terhadap pencapaian standar standar
Kualifikasi dan kompetensi kemahasiswaan

Melakukan pencatatan dan mempelajari alasan atau penyebab
terjadinya penyimpangan dari isi standar Kualifikasi dan kompetensi
kemahasiswaan, atau apabila isi standargagal dicapai.

-

Mengambil tindakan korekiif terhadap sefiap penyimpangan/ kegagalan
ketercapaian isi standar Kualifikasi dan kompetensi kemahasiswaan

Mencatat dan merekomendasikan tindakan korekiif kepada pengelola
Program Studi dan Biro akademik dan kemahasiswaan.

Membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang
menyangkut pengendalian standar

i
H«-i«#

5. Langkah-langkah Peningkatan Standar Kemahasiswaan

No Akdivitas Pelaksana
Wakil Ketua Il Ka. BAAK LPMI SENAT

1 Mempelajan laporan hasil pengendalian standar kualfikasi dan

kompetensi kemahasiswaan -
2 Menyelenggarakan diskusi  hasil laporan hasil audit standar

K ->-——>* 1
3 Melakukan evaluasi isi standar Kemahasiswaan ﬁ
4 Melakukan revisi isi standar penilaian Pembelaaran sehingga

menjadi standar kemahasiswaan baru atau yang memenuhi atau -

sesual dengan pencapaian pembelajaran lulusan
5 Melakukan kegiatan dalam proses penetapan  standar

kemahasiswaan ]

V1. Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Manual Standar Kemahasiswaan.

Pejabat P-Penetapan P-Pelaksanaan | E-Evaluasi P-Pengendalian | P-Peningkatan
Ketua STIFI v

Wakil Ketua Ill v v v v
LPMI v v v v

Ka. BAAK v v

AMI v v

Ka.Prodi v v




VIIL.Dokumen Terkait
1. Pedoman kemahasiswaan STIFI BP
2. Pedoman layanan kemahsiswaan STIFI BP

VIII. Referensi
1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

(98]

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

Permenristekdikti No 03, Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
Statuta STIFI Bhakti Pertiwi

Renstra STIFI Bhakti Pertiwi

RIP STIFI Bhakti Pertiwi

A
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MANUAL
STANDAR KERJASAMA

1. Visi dan Misi STIFI Bhakti Pertiwi

Visi STIFI Bhakti Pertiwi

Menjadi unggul dalam penyelenggaraan tri darma perguruan tinggi untuk menghasilkan

lulusan yang profesional dan berdaya saing nasional dalam bidang kefarmasian di tahun 2025.

Misi STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menyelenggarakan pendidikan kefarmasian yang komprehensif dan progressif untuk
menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian.

Menjalankan sistem tata kelola yang baik untuk mendukung terlaksananya tridharma
perguruan tinggi

Melaksanakan kegiatan penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
kefarmasian.

Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang memberi solusi terhadap
masalah yang dihadapi masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. °
Menjalin kerjasama kefarmasian dengan berbagai institusi dalam upaya melaksanakan tri

dharma perguruan tinggi.

Tujuan STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tercapainya sistem tata kelola yang baik untuk mendukung pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi.

Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian yang dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat.

Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Menghasilkan kerjasama dengan berbagai institusi yang sinergis, saling menguntungkan

dan berkelanjutan dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi.



II. Tujuan Manual Standar Kerjasama

1.

Tujuan manual penetapan standar

Untuk merancang, merumuskan dan menetapkan Standar Kemahasiswan di STIFI
Bhakti Pertiwi.

Tujuan manual pelaksanaan standar

Untuk merancang manual pelaksanaan Standar Kemahasiswaan di STIFI Bhakti
Pertiwi

Tujuan manual evaluasi standar

Untuk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar kemahasiswaan sehingga
pelaksanaan isi Standar kemahasiswaan dapat dikendalikan.

Tujuan manual pengendalian standar

Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar kemahasiswaan sehingga isi Standar
kemahasiswaan dapat tercapai/terpenuhi.

Tujuan manual peningkatan standar

Untuk meningkatkan isi Standar kemahasiswaan

ITI. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Kerjasama

Manual ini berlaku dalam penetapan standar kerjasama di lingkungan STIFI Bhakti

Pertiwi. Masa berlaku manual penetapan standar kerjasama sejak ditetapkan sampai

terjadi perubahan manajemen di STIFI Bhakti Pertiwi.

IV. Definisi Istilah

1.

Merumuskan standar kerjasama adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk
pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan Audience, Behaviour, Competence
dan Degree (ABCD).

Menetapkan standar adalah tindakan persetujuan, dan pengesahan standar kerjasama,
sehingga standar kerjasama dinyatakan berlaku.

Studi pelacakan adalah pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi
rekam jejak.

Uji publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui
survey secara online pada pemangku kepentingam terkait.

Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar
diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan standar

SPMI.



6.

1.

Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara berkala, untuk
mencocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah
berjalan sesuai dengan isi standar SPMI.

Melaksanakan standar kerjasama adalah ukuran, spesifikasi, patokan, sebagaimana
dinyatakan dalam pernyataan standar harus dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi
pencapaiannya.

Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis
secara sistematis, kronologis, logis dan koheren.

Instruksi kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan standar kerjasama

sehingga penyimpangan/ kegagalan pemenuhan standar kerjasama dapat diperbaiki.
Tindakan  koreksi  adalah  melakukan  tindakan  perbaikan  sehingga
ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi standar kerjasama dapat dipenuhi oleh

pelaksanaan isi standar kerjasama.

V. Prosedur

1.

Langkah-langkah Penetapan Standar Kerjasama

No

Aktivitas Pelaksana
Ketua STIFI Wakil Ketua lll LPMI Ka. BAAK

1

Merumuskan kebijakan mengenai standar kerjasama untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian |"= |
pembelajran lulusan -

Menelaah rumusan kebijakan Kualifikasi dan kampetensi kerjasama
untuk menunjang menyelenggarakan pendidikan dalam rangka Ej
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan

Menyelenggarakan rumusan standar  untuk menyelenggarakan

pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan, D__E]

Verifikasi  Kualfikasi dan  kompetensi  kerjasama  untuk TOAK
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian {35\

pembelajran lulusan.




2. Langkah-langkah Pelaksanaan Standar Kerjasama

Mo Akdivitas Pelaksana
Wakil Ketua |l LPMI Ka. BAAK Prodi
1 Menyusun standar kualiikasi dan standar ketjasama
2 Menyiapkan SOP, Instruksi Kerjadan Formulir sesual dengan standar N
kerjasama F
3 Melakukan sosialisasi rencana kebutuhan kefjasama kepada
pengelola  program  studi, seluruh  dosen dan  fenaga
kependidikan _>-
4 Menyelenggarakan pelaksanaan standar kerjasama *
3. Langkah-langkah Evaluasi Standar Kerjasama
No Aktivitas Pelaksana
Wakil Ketua Il LPMI Auditor AMI Auditee
1 Melakukan pengukuran capaian standar kerjasama
— .
* =
2 Mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, ,,L
kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak -
sesuai dengan standar kerjasama
3 Mencatat temuan kefidaklengkapan dokumen SOP, Instruksi dan
Farmulir kerja
4 Memeriksa dan mengevaluasi alasan dan penyebab penyimpangan b4 TBAK
dan kefidaktercapaian standar. ?
5 lMenyusun laparan hasil evaluasi standar ¥ i
[i Mempelajari laporan pelaksanaan standar kerjasama serta
melaporkan secara periodik kepada Ketua STIFI Bhakti Pertiwi <




4. Langkah-langkah Pengendalian Standar Kerjasama

s
Mo Aldivitas Pelaksana
Wakil Ketua I LPMI AMI
1 Melakukan pemeriksasan terhadap pencapaian standar dan atau
penyimpangan yang terjaditerhadap pencapaian standari ketjasama ’
2 Melakukan pencatatan dan mempelajari alasan atau penyebab
terjadinga penyimpangan dari isi standar kerjasama, atau apabila isi
standar gagal dicapai. =
3 Mengambil indakan korekiif terhadap sefiap penyimpangan' kegagalan
ketercapaian isi standar kerjasama —
4 Mencatat dan merekomendasikan tindakan korekiif kepada pengelola v
Program Studi dan Biro akademik F
5 Membuat laporan terulis secara periodik tentang semua hal yang
menyangkut pengendalian standar

5. Langkah-langkah Peningkatan Standar Kerjasama

No Aktivitas Pelaksana
Wakil Ketua Ka. BAAK LPMI SENAT
1 Iempelajari laparan hasil pengendalian standar kerjasama -
2 Menyelenggarakan diskusi hasil laporan hasil audit standar v
keriasama —— |

F

3 Melakukan evaluasi isi standar kerjasama

r

4 Melakukan revisi isi standar penlaian Pembelajaran sehingga
menjadi standar kerjasama baru atau yang memenuhi atau sesuai -
dengan pencapaian pembelajaran lulusan

5 Melakukan kegiatan dalam proses penetapan standar kerjasama

VI. Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Standar Kerjasama.

Pejabat P-Penetapan P-Pelaksanaan | E-Evaluasi P-Pengendalian | P-Peningkatan
Ketua STIFI N

Wakil Ketua Il N N N \/
LPMI N N J N

Ka. BAAK \ N

AMI J N

Ka.Prodi \ N
VII.Referensi

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
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MANUAL
STANDAR KERJASAMA

1. Visi dan Misi STIFI Bhakti Pertiwi

Visi STIFI Bhakti Pertiwi

Menjadi unggul dalam penyelenggaraan tri darma perguruan tinggi untuk menghasilkan

lulusan yang profesional dan berdaya saing nasional dalam bidang kefarmasian di tahun 2025.

Misi STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menyelenggarakan pendidikan kefarmasian yang komprehensif dan progressif untuk
menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian.

Menjalankan sistem tata kelola yang baik untuk mendukung terlaksananya tridharma
perguruan tinggi

Melaksanakan kegiatan penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
kefarmasian.

Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang memberi solusi terhadap
masalah yang dihadapi masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. °
Menjalin kerjasama kefarmasian dengan berbagai institusi dalam upaya melaksanakan tri

dharma perguruan tinggi.

Tujuan STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tercapainya sistem tata kelola yang baik untuk mendukung pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi.

Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian yang dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat.

Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Menghasilkan kerjasama dengan berbagai institusi yang sinergis, saling menguntungkan

dan berkelanjutan dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi.



II. Tujuan Manual Standar Kerjasama

1.

Tujuan manual penetapan standar

Untuk merancang, merumuskan dan menetapkan Standar Kemahasiswan di STIFI
Bhakti Pertiwi.

Tujuan manual pelaksanaan standar

Untuk merancang manual pelaksanaan Standar Kemahasiswaan di STIFI Bhakti
Pertiwi

Tujuan manual evaluasi standar

Untuk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar kemahasiswaan sehingga
pelaksanaan isi Standar kemahasiswaan dapat dikendalikan.

Tujuan manual pengendalian standar

Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar kemahasiswaan sehingga isi Standar
kemahasiswaan dapat tercapai/terpenuhi.

Tujuan manual peningkatan standar

Untuk meningkatkan isi Standar kemahasiswaan

ITI. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Kerjasama

Manual ini berlaku dalam penetapan standar kerjasama di lingkungan STIFI Bhakti

Pertiwi. Masa berlaku manual penetapan standar kerjasama sejak ditetapkan sampai

terjadi perubahan manajemen di STIFI Bhakti Pertiwi.

IV. Definisi Istilah

1.

Merumuskan standar kerjasama adalah menuliskan setiap isi ke dalam bentuk
pernyataan lengkap untuk dengan menggunakan Audience, Behaviour, Competence
dan Degree (ABCD).

Menetapkan standar adalah tindakan persetujuan, dan pengesahan standar kerjasama,
sehingga standar kerjasama dinyatakan berlaku.

Studi pelacakan adalah pelacakan adalah pelacakan yang dilakukan melalui evaluasi
rekam jejak.

Uji publik adalah uji untuk mendapatkan masukan yang dapat dilakukan melalui
survey secara online pada pemangku kepentingam terkait.

Evaluasi adalah melakukan pengukuran atas suatu proses atau suatu kegiatan agar
diketahui apakah proses atau kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan standar

SPMI.



6.

1.

Pemeriksaan adalah mengecek atau mengaudit secara rinci semua aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang dilakukan secara berkala, untuk
mencocokkan apakah semua penyelenggaraan pendidikan tinggi tersebut telah
berjalan sesuai dengan isi standar SPMI.

Melaksanakan standar kerjasama adalah ukuran, spesifikasi, patokan, sebagaimana
dinyatakan dalam pernyataan standar harus dipatuhi, dikerjakan, dipenuhi
pencapaiannya.

Manual adalah uraian tentang urutan langkah untuk mencapai sesuatu yang ditulis
secara sistematis, kronologis, logis dan koheren.

Instruksi kerja adalah rincian daftar tugas yang harus dilakukan oleh penerima tugas.

. Pengendalian adalah melakukan tindakan koreksi atas pelaksanaan standar kerjasama

sehingga penyimpangan/ kegagalan pemenuhan standar kerjasama dapat diperbaiki.
Tindakan  koreksi  adalah  melakukan  tindakan  perbaikan  sehingga
ketercapaian/kegagalan pemenuhan isi standar kerjasama dapat dipenuhi oleh

pelaksanaan isi standar kerjasama.

V. Prosedur

1.

Langkah-langkah Penetapan Standar Kerjasama

No

Aktivitas Pelaksana
Ketua STIFI Wakil Ketua lll LPMI Ka. BAAK

1

Merumuskan kebijakan mengenai standar kerjasama untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian |"= |
pembelajran lulusan -

Menelaah rumusan kebijakan Kualifikasi dan kampetensi kerjasama
untuk menunjang menyelenggarakan pendidikan dalam rangka Ej
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan

Menyelenggarakan rumusan standar  untuk menyelenggarakan

pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan, D__E]

Verifikasi  Kualfikasi dan  kompetensi  kerjasama  untuk TOAK
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian {35\

pembelajran lulusan.




2. Langkah-langkah Pelaksanaan Standar Kerjasama

Mo Akdivitas Pelaksana
Wakil Ketua |l LPMI Ka. BAAK Prodi
1 Menyusun standar kualiikasi dan standar ketjasama
2 Menyiapkan SOP, Instruksi Kerjadan Formulir sesual dengan standar N
kerjasama F
3 Melakukan sosialisasi rencana kebutuhan kefjasama kepada
pengelola  program  studi, seluruh  dosen dan  fenaga
kependidikan _>-
4 Menyelenggarakan pelaksanaan standar kerjasama *
3. Langkah-langkah Evaluasi Standar Kerjasama
No Aktivitas Pelaksana
Wakil Ketua Il LPMI Auditor AMI Auditee
1 Melakukan pengukuran capaian standar kerjasama
— .
* =
2 Mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, ,,L
kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak -
sesuai dengan standar kerjasama
3 Mencatat temuan kefidaklengkapan dokumen SOP, Instruksi dan
Farmulir kerja
4 Memeriksa dan mengevaluasi alasan dan penyebab penyimpangan b4 TBAK
dan kefidaktercapaian standar. ?
5 lMenyusun laparan hasil evaluasi standar ¥ i
[i Mempelajari laporan pelaksanaan standar kerjasama serta
melaporkan secara periodik kepada Ketua STIFI Bhakti Pertiwi <




4. Langkah-langkah Pengendalian Standar Kerjasama

s
Mo Aldivitas Pelaksana
Wakil Ketua I LPMI AMI
1 Melakukan pemeriksasan terhadap pencapaian standar dan atau
penyimpangan yang terjaditerhadap pencapaian standari ketjasama ’
2 Melakukan pencatatan dan mempelajari alasan atau penyebab
terjadinga penyimpangan dari isi standar kerjasama, atau apabila isi
standar gagal dicapai. =
3 Mengambil indakan korekiif terhadap sefiap penyimpangan' kegagalan
ketercapaian isi standar kerjasama —
4 Mencatat dan merekomendasikan tindakan korekiif kepada pengelola v
Program Studi dan Biro akademik F
5 Membuat laporan terulis secara periodik tentang semua hal yang
menyangkut pengendalian standar

5. Langkah-langkah Peningkatan Standar Kerjasama

No Aktivitas Pelaksana
Wakil Ketua Ka. BAAK LPMI SENAT
1 Iempelajari laparan hasil pengendalian standar kerjasama -
2 Menyelenggarakan diskusi hasil laporan hasil audit standar v
keriasama —— |

F

3 Melakukan evaluasi isi standar kerjasama

r

4 Melakukan revisi isi standar penlaian Pembelajaran sehingga
menjadi standar kerjasama baru atau yang memenuhi atau sesuai -
dengan pencapaian pembelajaran lulusan

5 Melakukan kegiatan dalam proses penetapan standar kerjasama

VI. Kualifikasi Pejabat/Petugas yang menjalankan Standar Kerjasama.

Pejabat P-Penetapan P-Pelaksanaan | E-Evaluasi P-Pengendalian | P-Peningkatan
Ketua STIFI N

Wakil Ketua Il N N N \/
LPMI N N J N

Ka. BAAK \ N

AMI J N

Ka.Prodi \ N
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MANUAL
STANDAR PENGELOLAAN KEUANGAN

1. Visi dan Misi STIFI Bhakti Pertiwi

Visi STIFI Bhakti Pertiwi

Menjadi unggul dalam penyelenggaraan tri darma perguruan tinggi untuk menghasilkan

lulusan yang profesional dan berdaya saing nasional dalam bidang kefarmasian di tahun 2025.

Misi STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menyelenggarakan pendidikan kefarmasian yang komprehensif dan progressif untuk
menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian.

Menjalankan sistem tata kelola yang baik untuk mendukung terlaksananya tridharma
perguruan tinggi

Melaksanakan kegiatan penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
kefarmasian.

Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang memberi solusi terhadap
masalah yang dihadapi masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. °
Menjalin kerjasama kefarmasian dengan berbagai institusi dalam upaya melaksanakan tri

dharma perguruan tinggi.

Tujuan STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tercapainya sistem tata kelola yang baik untuk mendukung pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi.

Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian yang dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat.

Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Menghasilkan kerjasama dengan berbagai institusi yang sinergis, saling menguntungkan

dan berkelanjutan dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi.



II. Tujuan Manual

1.

Tujuan manual penetapan standar

Untuk merancang, merumuskan dan menetapkan Standar pengelolaan keuangan di
STIFI Bhakti Pertiwi.

Tujuan manual pelaksanaan standar

Untuk merancang manual pelaksanaan Standar pengelolaan keuangan di STIFI
Bhakti Pertiwi

Tujuan manual evaluasi standar

Untuk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar pengelolaan keuangan sehingga
pelaksanaan isi Standar pengelolaan keuangan dapat dikendalikan.

Tujuan manual pengendalian standar

Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar pengelolaan keuangan sehingga isi
Standar pengelolaan keuangan dapat tercapai/terpenuhi.

Tujuan manual peningkatan standar

Untuk meningkatkan isi Standar pengelolaan keuangan.

ITI. Ruang Lingkup Manual Standar pengelolaan keuangan

Ruang Lingkup Standar pengelolaan keuangan meliputi kriteria minimal tentang

komponen dan besaran biaya investasi dan operasional yang disusun dalam rangka

pemenuhan capaian pembelajaran.

IV. Definisi Istilah

1.

Manual penetapan standar pengelolaan keuangan merupakan petunjuk untuk
merencanakan, mengkaji, merumuskan, dan menetapkan standar pengelolaan
keuanganyang akuntabel dan transparan.

Standar penetapan pengelolaan keuangan merupakan penetapan kriteria minimal
tentang komponen dan besaran biaya investasi dan biaya operasional dalam rangka

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.



V. Prosedur

1.

Langkah-langkah Penetapan Standar pengelolaan keuangan

No

Aktivitas

Pelaksana

Ketua
STIFI

Wakil Ketua | Ka. BAU
Il

Merumuskan kebijakan tentang kompanen dan besaran biaya investasi dan
biaya operasional yang disusun dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran

Menelaah rumusan tentang komponen dan besaran biaya investasi dan
biaya operasional yang disusun dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran

’

Menyelenggarakan rumusan tentang komponen dan besaran biaya
investasi dan biaya operasional yang disusun dalam rangka pemenuhan
capaian pembelajaran

Fi

Verifikasi tentang komponen dan besaran biaya investasi dan biaya
operasional yang disusun dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran

TIDAK

Penetapan SK Standar tentang komponen dan besaran biaya investasi dan
biaya operasional yang disusun dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran dan mendukung i dharma perguruan ingai.

e

2.

Langkah-langkah Pelaksanaan Standar pengelolaan keuangan

No

Aktivitas

Pelaksana

Wakil Ketua ll

LPMI Ka. BAU

Prodi

Menyiapkan dokumen tertulis standar tentang komponen dan besaran
biaya investasi dan biaya operasional yang disusun dalam rangka

pemenuhan capaian pembelajaran.

Melakukan sosialisasi standar tentang kompanen dan besaran biaya v

investasi biaya operasional yang disusun dalam rangka pemenuhan -_

capaian pembelajaran dan mendukung tri dharma perguruan tinggi

~ B

Melaksanakan penyelenggaraan standar tentang komponen dan
besaran biaya investasi dan biya operasional yang disusun dalam
rangka pemenuhan capaian pembelajaran.

i

3.

2

Langkah-langkah Evaluasi Standar pengelolaan keuangan

No

Aktivitas

Pelaksana

Wakil Ketua ll

LPMI Auditor AMI

Auditee

Melakukan pengukuran capaian standar tentang komponen dan
besaran biaya investasi dan biaya operasional yang disusun dalam
rangka pemenuhan capaian pembelajaran

a‘!

Mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,
kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang fidak
sesuai dengan standar pengeldlaan keuangan

puli
-

Mencatat alasan atau penyebab ferjadinya penyimpangan standar
pengelalaan keuangan

M

TIDAK

Memeriksa dan mengevaluasi alasan dan penyebab penyimpangan
dan kefidaktercapaian standar.

Menyusun laporan hasil evaluasi standar

va

<6<l

Mempelajari laporan pelaksanaan standar pengelolaan keuangan '

setta melaporkan secara periodik kepada Ketua STIFI Bhakti Pertiwi




4. Langkah-langkah Pengendalian Standar pengelolaan keuangan

No

Aktivitas

Pelaksana

Wakil Ketua ll

LPMI

AMI

Melakukan pemeriksaan terhadap pencapaian standar dan atau
penyimpangan yang terjadi terhadap pencapaian standar pengelolaan
keuangan

Melakukan pencatatan dan mempelajari alasan atau penyebab
terjadinya penyimpangan dari isi standar pengelolaan keuangan atau
apabila isistandar gagal dicapai.

-

-

Mengambil tindakan korektif terhadap sefiap penyimpangan' kegagalan
ketercapaian isi standar pengelolaan keuangan

Memeriksa dan mengevaluasi alasan dan penyebab penyimpangan

Membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang
mernyangkut pengendalian standar

2
4
=

5. Langkah-langkah Peningkatan Standar pengelolaan keuangan

No Aktivitas Pelaksana
\Wakil Ketua ll Ka. BAU LPMI Ka. Prodi

1 Mempelajari laporan hasl pengendalian standar pengelolaan

keuangan *
2 Menyelenggarakan diskusi hasil laporan hasil audi standar

pengelolaan keuangan -).—-—)F «—t |
3 Melakukan evaluasi isi standar pengelolaan keuangan.
4 Melakukan revisi isi standar pengelolaan keuangan sehingga menjadi

standar pengelolaan keuangan baru atau yang memenuhi atau sesuai

dengan pencapaian pembelajaran lulusan
5 Melakukan kegiatan dalam proses penetapan standar pengelolaan

keuangan.

VI. Pejabat yang menjalankan Standar Pembiayaan Pembelajaran

Pejabat P-Penetapan P-Pelaksanaan | E-Evaluasi P-Pengendalian | P-Peningkatan
Ketua STIFI N

Wakil Ketua Il N N N N
LPMI N N N N

Ka. BAU N N

AMI V V

Ka.Prodi \ X




VII.Dokumen Terkait

1.

VIII.

[98)

N » s

Daftar peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan atau yang berkaitan
dengan pembiayaan pembelajaran.

Pedoman keuangan STIFI BP

SOP Pengelolaan keuangan STIFI BP

Referensi

. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

Permenristekdikti No 03, Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
Statuta STIFI Bhakti Pertiwi

Renstra STIFI Bhakti Pertiwi

RIP STIFI Bhakti Pertiwi
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MANUAL MUTU
SUMBER DAYA MANUSIA

1. Visi dan Misi STIFI Bhakti Pertiwi

Visi STIFI Bhakti Pertiwi

Menjadi unggul dalam penyelenggaraan tri darma perguruan tinggi untuk menghasilkan

lulusan yang profesional dan berdaya saing nasional dalam bidang kefarmasian di tahun 2025.

Misi STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menyelenggarakan pendidikan kefarmasian yang komprehensif dan progressif untuk
menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian.

Menjalankan sistem tata kelola yang baik untuk mendukung terlaksananya tridharma
perguruan tinggi

Melaksanakan kegiatan penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
kefarmasian.

Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang memberi solusi terhadap
masalah yang dihadapi masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. °
Menjalin kerjasama kefarmasian dengan berbagai institusi dalam upaya melaksanakan tri

dharma perguruan tinggi.

Tujuan STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tercapainya sistem tata kelola yang baik untuk mendukung pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi.

Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian yang dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat.

Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Menghasilkan kerjasama dengan berbagai institusi yang sinergis, saling menguntungkan

dan berkelanjutan dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi.
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II. Tujuan Manual Standar sumber daya Manusia

1.

Tujuan manual penetapan standar

Manual ini disusun sebagai pedoman untuk mengkoordinasikan penyusunan standar
pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) atau jika terjadi perubahan di STIFI
Bhakti Pertiwi.

Tujuan manual pelaksanaan standar

Manual ini disusun sebagai panduan/pedoman dalam melaksanakan standar
pengelolaan sumber daya manusia

Tujuan manual evaluasi standar

Untuk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar sumber daya Manusia sehingga
pelaksanaan isi Standar sumber daya Manusia dapat dikendalikan.

Tujuan manual pengendalian standar

Untuk mengendalikan pelaksanaan isi Standar sumber daya Manusia sehingga isi
Standar sumber daya Manusia dapat tercapai/terpenuhi.

Tujuan manual peningkatan standar

Untuk meningkatkan isi Standar Sumber daya Manusia.

ITI. Ruang lingkup Manual Standar sumber daya Manusia

Kualifikasi dan kompetensi sumber daya Manusia di STIFI Bhakti Pertiwi,

Manual ini berlaku untuk pengelolaan sumber daya manusia yang mencakup;

Perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, pengembangan, retensi, pemberhentian,

dan pensiun yang telah ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,

dan PkM.

IV. Definisi Istilah

1.

Standar sumber daya manusia merupakan kriteria minimal tentang proses interkasi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pendidik adalah dosen yang bertugas merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Tenaga kependidikan adalah tenaga yang bertugas untuk membantu dapat terlaksana
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan melaksanakan
kegiatan administrasi dan keuangan di STIFI Bhakti Pertiwi.

Dosen sebagai anggota Sivitas Akademika memiliki tugas mentransformasikan Ilmu

Pengetahuan dan/atau Teknologi yang dikuasainya kepada Mahasiswa dengan
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mewujudkan suasana belajar dan pelajaran sehingga Mahasiswa  aktif
mengembangkan kompetensi nya.

5. Kualifikasi akademik dosen pada Program Diploma Tiga, Diploma Empat, dan
Program Profesi adalah Dosen lulusan magister atau magister terapan yang relevan
dengan program studi dan dapat menggunakan dosen bersertifikat profesi yang
relevan dengan program studi dan berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang
8 (delapan) KKNI.

6. Standar Kompetensi Dosen adalah kriteria minimal kemampuan dosen sesuai dengan
kualifikasi akademik berdasarkan Permenristekdikti, yang dinyatakan dengan
sertifikat pendidik dan/atau sertifikat profesi.

7. Standar Beban Kerja Dosen adalah kriteria minimal tentang penghitungan tugas
pokok dan waktu kerja bagi dosen tetap, yang berdasarkan Permenristekdikti No. 100
Tahun 2016 paling sedikit 40 jam per minggu.

8. Standar Jumlah Dosen Tetap adalah kriteria minimal tentang perbandingan jumlah
dosen tetap dan dosen tidak tetap, jumlah dosen yang ditugaskan secara penuh waktu
untuk menjalankan proses pembelajaran pada setiap program studi.

9. Standar Tenaga Kependidikan adalah kriteria minimal tentang kualifikasi akademik
yang wajib dimiliki, dibuktikan dengan ijazah dan harus sesuai dengan tugas dan
fungsi yang bersangkutan.

10. Kualifikasi Akademik Tenaga Kependidikan paling rendah adalah lulusan diploma

tiga yang sesuai dengan kualifikasi tugas pokok dan fungsinya.

V. Prosedur

1. Langkah-langkah Penetapan Standar sumber daya Manusia

No Aktivitas Pelaksana

Ketua STIFI Wakil Ketua Il Senat Ka. BAK

1 Merumuskan kebijakan Kualifikasi dan kompetensi Sumber daya
Manusia untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka |
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. -

2 Mentelash rumusan kebijakan Kualifikasi dan kompetensi Sumber
daya Manusia untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka Ej
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan ;

3 Menyelenggarakan rumusan Kualifikasi dan kompetensi Sumber daya

Manusia untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka E__Eg

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

4 Vernfikasi Kualifikasi dan kompetensi Sumber daya Manusia untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan.

TIDAK

5 Penetapan SK Standar Kualifikasi dan kompetensi Sumber daya
Manusia
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2. Langkah-langkah Pelaksanaan Standar sumber daya Manusia

No Aktivitas Pelaksana
Wakil Ketua Il LPMI Ka. BAK Prodi

1 Menyusun standar kualifikasi dan standar kompetensi Sumber daya

Manusia - .
2 Menyiapkan SOP, Instruksi Kerja dan Formulir sesuai dengan standar W

Sumber daya Manusia *
3 Melakukan sosialisasi rencana kebutuhan Sumber daya

Manusia kepada pengelola program studi, seluruh Sumber daya LS -

Manusia
4 Menyelenggarakan pelaksanaan standar Sumber daya Manusia _).

3. Langkah-langkah Evaluasi Standar sumber daya Manusia

5
Mo Aktivitas Pelaksana
Wakil Ketua |l LPMI Auditor AMI Auditee

1 Melakukan pengukuran capaian standar dosen dan tenga

kependidikan. —

mE

2 Mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, ,L

kelalian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak -

sesuai dengan standar Sumber daya Manusia
3 Mencatat temuan kefidaklengkapan dokumen SOP, Instruksi dan

Formulir kerja

: - : | TIDAK

4 Memeriksa dan mengevaluasi alasan dan penyebab penyimpangan b4

dan ketidaktercapaian standar. ?
5 Menyusun laporan hasil evaluasi standar e i
6 Mempelajari laporan pelaksanaan standar Sumber daya S

Manusiaserta melaporkan secara periodik kepada Ketua STIF| Bhakti -‘*

Pertiwi
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4. Langkah-langkah Pengendalian Standar sumber daya Manusia

No

Aktivitas

Pelaksana

Wakil Ketua ll LPMI

AMI

Melakukan pemeriksaaan terhadap pencapaian standar dan atau
penyimpangan yang terjadi terhadap pencapaian standar standar
Kualifikasi dan kampetensi Sumber daya Manusia

Melakukan pencatatan dan mempelajari alasan atau penyebab

terjadinya penyimpangan dari isi standar Kualiikasi dan kompetensi
dosen dan Tenaga Kependidikan, atau apabila isi standar gagal

dicapai.

58

Mengambil tindakan korekiif terhadap setiap penyimpangan/ kegagalan
ketercapaian isi standar Kualifikasi dan kompetensi Sumber daya
Manusia

Mencatat dan merekomendasikan tindakan korektif kepada pengelola
Frogram Studi dan kepala administasi Kepegawaian.

Membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang
menyangkut pengendalian standar

i
llei«#

5. Langkah-langkah Peningkatan Standar sumber daya Manusia

No Aktivitas Pelaksana
Wakil Ketua Il Ka. BAAK LPMI SENAT
1 Mempelajari laporan hasil pengendalian standar kualifikasi sumber
dayamanusia -
2 Menyelenggarakan diskusi hasil laporan hasil audit standar Sumber
dayaManusia S ]

- <

3 Melakukan evaluasi isi standar sumber daya manusia

4 Melakukan revisi 1si standar sumber daya manusia sehingga menjadi
standar sumber daya manusia yang baru atau yang memenuhi atau
sesuai dengan pencapaian pembelajaran lulusan

5 IMelakukan kegiatan dalam proses penetapan standar Sumber daya
Manusia

™

VI. Pejabat yang menjalankan Manual Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

Pejabat P-Penetapan P-Pelaksanaan | E-Evaluasi P-Pengendalian | P-Peningkatan
Ketua STIFI v

Wakil Ketua Il v v v v
LPMI v v v v

Ka. BAK v v

AMI v v

Ka.Prodi v v

Senat X
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VII. Dokumen Terkait

VIII.

[98)

® N bk

a) SOP Perencanaan SDM
b) SOP penempatan SDM;
¢) SOP pengembangan SDM;
d) SOP retensi SDM; dan
e) SOP pemberhentian dan pension
f) Laporan hasil survey kepuasan dosen dan tendik terhadap pengelolaan SDM;
g) Laporan monev terkait pengelolaan SDM
Referensi

. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan pendidikan

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

Permenristekdikti No 03, Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
Statuta STIFI Bhakti Pertiwi

Renstra STIFI Bhakti Pertiwi

RIP STIFI Bhakti Pertiwi

Pedoman akademik
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MANUAL MUTU
TATA PAMONG

1. Visi dan Misi STIFI Bhakti Pertiwi

Visi STIFI Bhakti Pertiwi

Menjadi unggul dalam penyelenggaraan tri darma perguruan tinggi untuk menghasilkan

lulusan yang profesional dan berdaya saing nasional dalam bidang kefarmasian di tahun 2025.

Misi STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menyelenggarakan pendidikan kefarmasian yang komprehensif dan progressif untuk
menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian.

Menjalankan sistem tata kelola yang baik untuk mendukung terlaksananya tridharma
perguruan tinggi

Melaksanakan kegiatan penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
kefarmasian.

Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang memberi solusi terhadap
masalah yang dihadapi masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. °
Menjalin kerjasama kefarmasian dengan berbagai institusi dalam upaya melaksanakan tri

dharma perguruan tinggi.

Tujuan STIFI Bhakti Pertiwi

1.

Menghasilkan lulusan yang bermoral, profesional dan kompetitif dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tercapainya sistem tata kelola yang baik untuk mendukung pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi.

Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian yang dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat.

Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Menghasilkan kerjasama dengan berbagai institusi yang sinergis, saling menguntungkan

dan berkelanjutan dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi.
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II. Tujuan Manual Standar tata pamong

1.

Tujuan manual penetapan standar

Untuk memberikan arah dan panduan dalam merancang, merumuskan, menyusun,
menyetujui, mengesahkan, dan menetapkan Manual Standar Tata Pamong di STIFI
Bhakti Pertiwi.

Tujuan manual pelaksanaan standar

Untuk memberikan arah dan panduan dalam menyusun rencana kerja, melaksanakan
standar, memonitor pelaksanaan standar, melaporkan hasil pelaksanaan standar,
melaporkan hasil monitoring pelaksanaan standar, dan mendokumentasikan hasil
pelaksanaan standar di STIFI Bhakti Pertiwi

Tujuan manual evaluasi standar

Untuk memberikan arah dan panduan dalam merencanakan Audit Mutu Internal
(AMI), melaksanakan AMI, memantau pelaksanaan AMI, melaporkan hasil
pelaksanaan AMI, dan mempetanggungjawabkan pelaksanaan AMI.

Tujuan manual pengendalian standar

Untuk memberikan arah dan panduan dalam mempelajari hasil AMI,
memformulasikan Rencana Tindak Lanjut (RTL), memantau pelaksanaan realisasi
RTL, dan melaporkan RTL.

Tujuan manual peningkatan standar

Untuk memberikan arah dan panduan dalam mengevaluasi kembali dan

meningkatkan mutu standar secara berkala dan berkelanjutan.

ITI. Ruang Lingkup Manual Standar tata pamong

Kualifikasi dan kompetensi tata pamong di STIFI Bhakti Pertiwi.

IV. Definisi Istilah

1.

Standar Sumber Daya Manusia (selanjutnya disebut SDM) merupakan sistem
pengelolaan meliputi perencanaan; penerimaan; penempatan; pengembangan karier;
retensi; pemberhentian ; penghargaan dan sangsi terhadap dosen dan tenaga
kependidikan untuk untuk menjamin mutu penyelenggaraan UMKO.

Pendidik adalah dosen yang bertugas merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi

proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
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Tenaga kependidikan adalah tenaga yang bertugas untuk membantu dapat terlaksana
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan melaksanakan
kegiatan administrasi dan keuangan di STIFI Bhakti Pertiwi.

Dosen sebagai anggota Sivitas Akademika memiliki tugas mentransformasikan Ilmu
Pengetahuan dan/atau Teknologi yang dikuasainya kepada Mahasiswa dengan
mewujudkan suasana belajar dan pelajaran sehingga Mahasiswa  aktif
mengembangkan kompetensi nya.

Kualifikasi akademik dosen pada Program Diploma Tiga, Diploma Empat, dan
Program Profesi adalah Dosen lulusan magister atau magister terapan yang relevan
dengan program studi dan dapat menggunakan dosen bersertifikat profesi yang
relevan dengan program studi dan berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang
8 (delapan) KKNI.

Standar Kompetensi Dosen adalah kriteria minimal kemampuan dosen sesuai dengan
kualifikasi akademik berdasarkan Permenristekdikti, yang dinyatakan dengan
sertifikat pendidik dan/atau sertifikat profesi.

Standar Beban Kerja Dosen adalah kriteria minimal tentang penghitungan tugas
pokok dan waktu kerja bagi dosen tetap, yang berdasarkan Permenristekdikti No. 100
Tahun 2016 paling sedikit 40 jam per minggu.

Standar Jumlah Dosen Tetap adalah kriteria minimal tentang perbandingan jumlah
dosen tetap dan dosen tidak tetap, jumlah dosen yang ditugaskan secara penuh waktu
untuk menjalankan proses pembelajaran pada setiap program studi.

Standar Tenaga Kependidikan adalah kriteria minimal tentang kualifikasi akademik
yang wajib dimiliki, dibuktikan dengan ijazah dan harus sesuai dengan tugas dan
fungsi yang bersangkutan.

Kualifikasi Akademik Tenaga Kependidikan paling rendah adalah lulusan diploma

tiga yang sesuai dengan kualifikasi tugas pokok dan fungsinya.
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V. Prosedur

1. Langkah-langkah Penetapan Standar tata pamong

No Aktivitas Pelaksana
Ketua STIFI Wakil Ketua ll Senat Ka. BAK
1 Merumuskan kebijakan Kualifikasi dan kompetensi tata pamong untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian -
pembelajaran lulusan
2 Menelaah rumusan kebijakan Kualifikasi dan kompetensi tata pamong
untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan -
capaian pembelajaran lulusan
3 Menyelenggarakan rumusan Kualifikasi dan kompetensi tata pamong
untuk menyelenggarakan pendidkan dalam rangka pemenuhan -_
capaian pembelajaran lulusan. _-
4 Verifikasi Kualifikasi dan kompetensi fata pamong untuk it
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan.
5 Penetapan 5K Standar Kualifikasi dan kompetensi tata pamang . YA
2. Langkah-langkah Pelaksanaan Standar tata pamong
No Aktivitas Pelaksana
Wakil Ketua Il LPMI Ka BAK Pradi
1 Menyusun standar kualfikasi dan standar kompetensi tata pamong
2 Menyiapkan SOP, Instruksi Kerja dan Farmulir sesual dengan standar AP
tata pamang F
3 Melakukan sosialisasi rencana kebutuhan tata pamong kepada
pengelola program studi, seluruh tata pamong
~
4 Menyelenggarakan pelaksanaan standar tata pamong
—T =

3. Langkah-langkah Evaluasi Standar tata pamong

Mo Aktivitas Pelaksana
Wakil Ketua |l LPMI Auditor AMI Audtee

1 Melakukan pengukuran capaian standardosen dan tenga

kependidikan. —_—l

TR

2 Mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,

kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak

sesuai dengan standar tata pamong
3 Mencatat temuan ketidaklengkapan dokumen SOP, Instruksi dan

Farmulir kerja

<

4 lMemeriksa dan mengevaluasi alasan dan penyebab penyimpangan v oAk

dan ketidaktercapaian standar. ?
5 lMenyusun laporan hasil evaluasi standar L ]
6 Mempelajari laporan pelaksanaan standar fata pamong serta

melaporkan secara periodik kepada Ketua STIFI Bhakti Pertiwi -"-
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4. Langkah-langkah Pengendalian Standar tata pamong

No Aktivitas Pelaksana
Wakil Ketua |l LPMI AMI

1 Melakukan pemeriksasan terhadap pencapaian standar dan atau

penvimpangan yang terjadi terhadap pencapaian standar standar

Kualifikasi dan kompetensi tata pamong ’
2 Melakukan pencatatan dan mempelajari alasan atau penyebab

terjadinya penyimpangan dari isi standar Kualifikasi dan kompetensi

tata pamong, atau apabila isi standar gagal dicapai
3 Mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan' kegagalan

ketercapaian isi standar Kualifikasi dan kompetensi tata pamang ‘(__
4 Mencatat dan merekomendasikan tindakan korektif kepada pengelola v

Pragram Studi dan Ka. Administasi Kepegawaian. *

5 Membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang

menyangkut pengendalian standar

5. Langkah-langkah Peningkatan Standar tata pamong

No Altivitas Pelaksana
Wakil Ketua Il LPMI Auditor AMI Auditee

1 Melakukan pengukuran capaian standardosen dan tenga

kependidikan. —_—

< A

2 Mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,

kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak

sesuaidengan standar tata pamang
3 Mencatat temuan kefidaklengkapan dokumen SOP, Instruksi dan

Formulir kerja

<

4 Memeriksa dan mengevaluasi alasan dan penyebab penyimpangan b4 HADEE

dan ketidaktercapaian standar. ?
5 Menyusun laporan hasil evaluasi standar i
§ Mempelajari laporan pelaksanaan standar tata pamong serta

melaparkan secara periodik kepada Ketua STIFI Bhakti Pertiwi
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VI. Pejabat yang menjalankan Manual Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

Pejabat P-Penetapan P-Pelaksanaan | E-Evaluasi P-Pengendalian | P-Peningkatan
Ketua STIFI N

Wakil Ketua Il \ \ \ X
LPMI \ \ \ X

Ka. BAK \ \

AMI N N

Ka.Prodi N N

Senat N

VII. Dokumen Terkait
a) SOP Pemilihan Pimpinan

b) Formulir Pemilihan Pimpinan

c) Formulir Pemilihan Dosen Berprestasi

d) Formulir Pemilihan Tenaga Kependidikan Berdedikasi
e) Dokumen Bukti Kinerja

f) Dokumen RKAT

g) Dokumen Laporan Tahunan

VIII. Referensi

1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
Permenristekdikti No 03, Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
Statuta STIFI Bhakti Pertiwi
Renstra STIFI Bhakti Pertiwi
RIP STIFI Bhakti Pertiwi

N A

Pedoman akademik
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